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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalahhasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987.Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandangbelum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atauKamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasiitu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ث

 sa ṡ es(dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H ha (dengan titik dibawah) ح
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 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik diatas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es(dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta T te (dengan titik di bawah) ط

 za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (d iatas) ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` apostrof ء
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 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = يأ i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah  مرأ ةجميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis   fātimah  فاطمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā  ربنا

 ditulis   al-birr  البر
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس

 ditulis   ar-rojulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  الس يدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh: 
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 ditulis   umirtu  أ مرث

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling  

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali  

dengan jalan perniagaan / perdagangan yang berlaku atas dasar suka  

sama suka diantara kamu” (QS. An-Nisaa : 29). 

 

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah 

kepadamu dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja 

menyembah” (Q.S. An-Nahl [16] : 114). 
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ABSTRAK 

  

 

Indah Rukmana. 2017. Konsep dan Mekanisme Akad Murabahah pada 

produk Pembiayaan di KOPENA Pekalongan. Tugas Akhir Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Jurusan Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Dosen Pembimbing : Dewi Puspitasari, M.Pd. 

Secara umum akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang 

dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 

dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. Murabahah berasal 

dari kata ribhu (keuntungan) karena dalam transaksi jual beli Lembaga Keuangan 

Syariah menyebut jumlah keuntungannya sementara nasabah sebagai pembeli. 

Harga jual adalah harga beli Lembaga Keuangan Syariah dari pemasok ditambah 

keuntungan. Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu 

pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah 

disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad.  

Dalam tugas akhir ini ada 3 permasalahan yang penulis kemukakan 

diantaranya : Bagaimana konsep dan mekanisme pembiayaan murabahah yang 

diberikan KOPENA kepada anggotanya, bagaimana ketentuan umum transaksi 

murabahah yang sesuai dengan  fatwa Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000, dan apakah 

konsep dan mekanisme pembiayaan murabahah di KOPENA sudah sesuai dengan 

fatwa Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dalam tugas akhir 

ini yaitu observasi, interview, dan dokumentasi. Dengan menggunakan penelitian 

lapangan (field research) maka hasil penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 

kredibilitasnya. 

Hasil penelitian dalam tugas akhir ini adalah bahwa ketentuan mengenai 

mekanisme kebijakan akad murabahah pada produk pembiayaan yang dilakukan 

oleh KOPENA kurang sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dalam ketentuan 

fatwa DSN dalam melaksanaan pembiayaan yang sebenarnya. Terkait dengan 

perhitungan keuntungan yang memberikan indikasi adanya penentuan keuntungan 

yang dipastikan dalam akad murabahah.   

 

 

Kata Kunci : Mekanisme, Akad Murabahah, dan Produk Pembiayaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Munculnya Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dapat membantu 

masyarakat khususnya kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek 

kehidupan ekonominya berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah
1
. Oleh 

karena itu, Lembaga Keuangan Syariah (LKS) harus senantiasa berpijak 

pada prinsip-prinsip syariah dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya.  

Saat ini perekonomian  Indonesia didominasi oleh usaha-usaha 

mikro, sedangkan sektor mikro sendiri masih terhambat operasional yang 

ada di perbankan  syariah. Seiring dengan  hal tersebut, Lembaga  

Keuangan  Syariah (LKS) yang  dalam  ruang  lingkup mikro seperti 

Koperasi Syariah juga semakin menunjukkan eksistensinya dalam 

masyarakat. Bentuk pembiayaan koperasi berdasarkan prinsip syariah 

salah satunya adalah prinsip jual beli (murabahah). Dalam  lembaga  

keuangan  syariah, khususnya  perbankan  syariah Bai’  Al-Murabahah  

diterapkan  sebagai  produk  pembiayaan  untuk membiayai  pembelian  

barang-barang  konsumen,kebutuhan  modal  kerja, dan  kebutuhan  

investasi.  pembiayaan  dalam  bentuk  konsumer  seperti pembelian 

kendaraan,rumah,dan barang-barang multiguna (barang elektronik,  

                                                           
1
 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001),  hlm. 20. 
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perlengkapan  rumah  tangga,  renovasi  rumah  dan  barang-barang 

kebutuhan konsumer lainnya). 
2
  

Mekanisme penerapan murabahah di Lembaga Keuangan Syari’ah,  

didasarkan  pada  asumsi  bahwa  nasabah  membutuhkan  barang/objek  

tertentu,  tetapi  kemampuan  finansial  tidak mencukupi  untuk melakukan 

pembayaran  secara  tunai.Untuk  itulah  nasabah  berhubungan  dengan 

Lembaga Keuangan  Syariah,  namun  karena  Lembaga Keuangan  

Syariah tidak  memilik  investory  terhadap  barang/objek  yang  

dibutuhkan maka Lembaga Keuangan  Syariah melakukan  pembelian  

barang yang  dinginkan  nasabah  kepada  pihak  lainnya  seperti  barang 

supplier/pemasok, dealer, developer, atau penyedia barang lainnya.Dengan 

supplier/pemasok, dealer, developer, atau penyedia barang lainnya. 

Dengan demikian, Lembaga Keuangan Syariah bertindak selaku penjual di 

satu sisi lain bertindak selaku pembeli,yang kemudian akan dijual kembali 

kepada nasabah pemesan dengan harga jual yang disepakati.
3
 

KOPENA PEKALONGAN sebagai Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah (KJKS) dalam kegiatan operasionalnya mempunyai beberapa unit 

usaha antara lain, pertama: unit simpan pinjam yaitu produk tabungan atau 

simpanan, meliputi: tabungan suka rela, tabungan ziarah, tabungan hari 

raya (SARIYA), tabungan juwita dan lain-lain, serta produk pinjaman atau 

pembiayaan, meliputi : Pembiayaan musyarakah, pembiayaan rahn, dan 

pembiayaan murabahah, kedua: unit layanan bimbingan haji KBIH 

                                                           
2
 Prof. Dr. Fathurrahman Djamil,M.A, penerapan hukum perjanjian dalam transaksi di 

lembaga keuangan syariah (Jakarta : Sinar Grafika ,2013 ), hlm 119. 
3
(di akses tanggal 7 Februari 2017). 
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Assalamah, ketiga: unit jasa-jasa, keempat: unit perdagangan umum, 

kelima: unit jasa konstruksi.
4
 

KOPENA menyalurkan dananya dengan berbagai akad 

pembiayaan, namun dalam praktiknya, sebagian besar koperasi masih 

membatasi diri dengan penerapan beberapa produk saja yang dianggap 

aman dan profitable. Dalam memobilisasi dana misalnya koperasi lebih 

menyukai produk murabahah. Menurut Choudury, dominannya 

pembiayaan murabahah terjadi karena pembiayaan ini cenderung memiliki 

risiko yang lebih kecil dan lebih mengamankan bagi shareholder.
5
 

Dalam karakternya yang profitable inilah murabahah menjadi salah 

satu produk pembiayaan yang cukup digemari dalam lembaga keuangan 

mikro. Hanya saja dalam prakteknya tidak semuanya benar sesuai prinsip-

prinsip syariah. Ada beberapa di antaranya yang dalam penerapan tidak 

memenuhi ketentuan yang mutlak adanya menurut syariah, seperti objek 

barang tidak jelas keberadaannya maupun ukuran – ukurannya atau 

bahkan tidak ada sama sekali. Bahkan muncul kecenderungan di beberapa 

KSPPS yang sengaja menerapkan sistem angsuran atau akad bai’ bitsaman 

‘ajil semata-mata untuk mensiasati perolehan keuntungan atas pembiayaan 

yang disalurkan kepada anggota, kendati sebenarnya menurut syariah, 

                                                           
4
Brosur Company Profile Koperasi Pemuda Buana (KOPENA). 

5
Sumiyanto (2004), “Problem Transaksi Model Mudarabah dalam Lembaga Keuangan 

Syariah Studi Kasus LKS BMT-BMT di Yogjakarta”, Tesis MSI UII (tidak dipublikasikan). 
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terhadap pembiayaan tersebut tidak dapat diterapkan akad bai’ bitsaman 

‘ajil.
6
 

Sebagai umat Islam yang berpegang teguh kepada dalil naqli 

maupun dalil aqli, penggunaan akad murabahah tersebut tetap harus 

dipertanggungjawabkan, tidak hanya terkait sesama manusia saja, tetapi 

antara manusia dengan sang pencipta. Maka, dalam penerapan akad 

murabahah rukun dan syarat mutlak harus dipenuhi disetiap transaksi. 

Ketentuan tersebut secara khusus terkait dengan pemenuhan rukun, 

penetapan syarat-syarat pihak, margin keuntungan, serta aspek trusstee 

(kepercayaan). Apabila salah satu rukun maupun syarat tersebut tidak 

terpenuhi, berakibat pada batalnya akad murabahah tersebut. 

Pembiayaan murabahah merupakan  fasilitas  penyaluran  dana  

dengan  sistem  jual  beli. Terdapat 910 anggota yang menggunakan 

pembiayaan murabahah. KOPENA akan  membelikan barang-barang  

halal  apa  saja  yang dibutuhkan oleh anggota kemudian menjualnya  

kepada  anggota untuk  diangsur.  Model Murabahah Angsuran merupakan  

fasilitas penyaluran dana dengan sistem jual  beli.  Terkait dengan 

penggunaan akad murabahah dalam pembiayaan, terdapat ketentuan yang 

bersifat kontradiktif antara praktik yang dilakukan dengan regulasi yang 

ada. Ketentuan murabahah menyebutkan bahwa jual beli barang dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati 

                                                           
6
Makhalul Ilmi, S.M, Teori dan Praktek Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Yogyakarta: 

UII Press, 2002), Cet. Ke-1, hlm. 29.  
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oleh penjual dan pembeli,
7
 namun dalam pratiknya besarnya margin 

keuntungan bagi anggota ditetapkan sebesar 2%.
8
 Secara tersirat 

menyatakan bahwa margin keuntungan ditentukan secara langsung oleh 

pihak KOPENA tanpa negosiasi terlebih dahulu dengan pihak anggota. 

Jadi, angka besaran margin tidak muncul sebagai hasil kesepakatan antara 

kedua belah pihak. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka dalam tugas akhir 

ini penulis mengambil judul “KONSEP DAN MEKANISME AKAD 

MURABAHAH PADA PRODUK PEMBIAYAAN DI KOPENA 

PEKALONGAN “. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep dan mekanisme pembiayaan murabahah yang 

diberikan KOPENA kepada anggotanya? 

2. Bagaimana ketentuan umum transaksi murabahah yang sesuai dengan  

fatwa Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 ? 

3. Apakah konsep dan mekanisme pembiayaan murabahah di KOPENA 

sudah sesuai dengan fatwa Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 ? 

 

 

 

                                                           
7
 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: IIIT Indonesia, 

2003) hal. 161. 
8
 Wawancara dengan Nur Latifah (pada tanggal 24 Januari 2017), di kantor KOPENA 

Pekalongan. 
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C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep dan mekanisme pembiayaan 

murabahah yang diberikan KOPENA kepada anggotanya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana ketentuan umum transaksi murabahah 

sesuai dengan fatwa Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000. 

3. Untuk mengetahui apakah konsep dan mekanisme pembiayaan 

murabahah di KOPENA sudah sesuai dengan fatwa Nomor 04/DSN-

MUI/IV/2000. 

D. Kegunaan Penelitian 

  Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini berguna untuk  memperoleh  pengetahuan yang 

mendalam dan pengembangan pengetahuan khususnya bagi KSPPS 

tentang konsep dan mekanisme akad murabahah sesuai dengan 

kaidah yang diterapkan dan kendala yang dihadapi bagi KOPENA 

dalam implementasinya.  

2. Secara Praktis 

 Penelitian ini berguna untuk memberikan masukan / saran kepada 

institusi atau KOPENA dalam meningkatkan pemberian produk 

pembiayaan kepada anggotanya guna mensejahterakan masyarakat 

sesuai dengan fatwa Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000. 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



7 
 

E. Penegasan Istilah 

 Untuk mengatasi pengertian dan menghindari kesalah pahaman 

dalam menafsirkan istilah – istilah yang terdapat dalam judul proposal 

diatas, maka penulis perlu menguraikan secara singkat dari judul “Konsep 

dan Mekanisme Akad Murabahah Pada Produk Pembiayaan di 

KOPENA”. 

1. Konsep 

Adalah gambaram umum.
9
 Ide atau pengertian yang diabstrakkan 

dari peristiwa konkret.
10

 

2. Mekanisme 

Cara kerja suatu organisasi (perkumpulan), pembaharuan disegala 

bidang berarti peningkatan pembangunan.
11

 

3. Akad 

Adalah (ikatan, keputusan, atau penguatan) atau perjanjian atau  

kesepakatan atau transaksi dapat diartikan sebagai komitmen yang 

terbingkai dengan nilai – nilai syariah.
12

 

4. Murabahah 

 Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu , di mana 

penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli 

kemudian menjual kepada pihak pembeli kemudian menjual kepada 

                                                           
9
 Departemen Pendidikan Nasional, kamus Besar Indonesia, edisi 3 (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001) 
10

 http://kbbi.web.id/konsep (di akses tanggal 7 Februari 2017) 
11

 Ibid, hlm. 728. 
12

  Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafndo Persada, 2007), 

hlm. 35. 
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pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan 

sesuai jumlah tertentu.
13

 

5. Pembiayaan 

 Adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan 

itu berupa: 

a. transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 

b. transaksi sewa – menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 

bentuk ijarah muntahia bittamlik. 

c. transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 

istishna; 

d. transaksi sewa – menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa. 

6. Kopena 

Kopena adalah Koperasi Jasa Keuangan (KJK) yang dalam 

kegiatan operasionalnya mempunyai beberapa unit usaha.
14

 

Dari penegasan istilah diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa  maksud judul 

tersebut adalah konsep dan cara kerja akad pada salah satu produk di KOPENA 

dengan memberikan suatu pinjaman / pembiayaan kepada anggota / masyarakat 

yang membutuhkan modal untuk mengembangkan dan memajukan usahanya. 

Pembiayaan tersebut dengan akad murabahah yaitu jual beli antara anggota / 

masyarakat dengan pihak KOPENA dengan menyatakan harga perolehan 

ditambah keuntungan sesuai dengan kesepakatan. 

                                                           
      

13
 Ismail, Perbankan Syariah (Surabaya: Kencana, 2011), hlm. 138.  

    
14

 Brosur Company Profile Koperasi Pemuda Buana (KOPENA). 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat mempermudah penyusunan Tugas Akhir dan 

mendapatkan gambaran secara umum, maka perlu dikemukakan 

sistematika pembahasan yang berisikan tentang ikhtisar dari bab per bab 

secara keseluruhan. 

 

Selanjutnya bab demi bab secara garis besar dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Bab I pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II tinjauan pustaka tentang akad murabahah, pembiayaan 

murabahah, dan mekanisme pembiayaan yang berisi tentang pengertian 

murabahah, pengertian pembiayaan murabahah, dasar hukum murabahah, 

rukun dan syarat musyarakah, macam murabahah, aplikasi murabahah 

pada produk lembaga keuangan syariah. 

Bab III Metode Penelitian meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, sumber data penelitian, subyek dan informan penelitian, teknik 

penelian subyek dan informan, dan metode pengumpulan data. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan meliputi gambaran umum 

KOPENA PEKALONGAN dan konsep dan mekanisme pembiayaan 

murabahah di KOPENA PEKALONGAN. 
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Bab V penutup, meliputi simpulan dari hasil pembahasan serta 

saran-saran yang akan diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah  penulis menguraikan  dalam  pembahasan-pembahasan tersebut  

diatas  mengenai Konsep dan Mekanisme Akad Murabahah Pada Produk 

Pembiayaan di KOPENA, maka dapat penulis simpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Mekanisme pembiayaan dengan akad murabahah di KOPENA 

Pekalongan. KOPENA Pekalongan bertindak sebagai ba’i (penjual) 

dan anggota sebagai musytari (pembeli). Dimana anggota 

membutuhkan suatu barang kemudian mengajukan permintaan tersebut 

kepada pihak KOPENA Pekalongan. Setelah disetujui, pihak 

KOPENA Pekalongan akan memberikan pembiayaan kepada anggota 

dengan harga sebesar harga pokok ditambah dengan besarnya 

keuntungan yang diinginkan pihak KOPENA Pekalongan, tentu harus 

ada kesepakatan pada saat perjanjian. 

2. Dengan melakukan perbandingan antara Ketentuan Umum Akad 

Murabahah pada Produk Pembiayaan dan  Fatwa NO: 04/DSN 

MUI/IV/2000. Maka dapat dikatakan bahwa ketentuan mengenai 

kebijakan akad murabahah pada produk pembiayaan yang dilakukan 

oleh KOPENA kurang sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku 

dalam ketentuan fatwa DSN dalam melaksanaan pembiayaan yang 

sebenarnya. Terkait dengan perhitungan keuntungan yang memberikan 
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indikasi adanya penentuan keuntungan yang dipastikan dalam akad 

murabahah. Selain itu, KOPENA Pekalongan menggunakan akad 

murabahah dengan wakalah sebagai akad untuk pembiayaan-

pembiayaan yang diajukan oleh anggota. Dalam pelaksanaannya, akad 

murabahah yang dipratikkan  KOPENA Pekalongan tidak sesuai 

dengan prosedur  Fatwa NO: 04/DSN MUI/IV/2000 karena akad jual 

beli dilakukan sebelum barang secara prinsip dalam penguasaan 

KOPENA Pekalongan atau tidak dimiliki oleh pihak KOPENA 

Pekalongan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penulisan Tugas Akhir  ini,  dengan adanya  beberapa 

uraian  di atas, maka  penulis  mengajukan saran  atau  rekomendasi  untuk  

pihak KOPENA Pekalongan untuk menjadi bahan pertimbangan yaitu 

sebagai berikut:  

1. KOPENA Pekalongan sebagai salah satu Lembaga Keuangan Syariah 

harus selalu mengedepankan aspek kesyariahannya dan mentaati 

aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam Fatwa NO: 04/DSN 

MUI/IV/2000, KOPENA Pekalongan harus mengkaji ulang dan 

perbaikan mengenai ketentuan akad murabahah dalam pembiayaan, 

khususnya dalam hal penetapan besarnya keuntungan yang diingikan 

oleh pihak KOPENA Pekalongan. 
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2. Pembelian objek murabahah sebaiknya dilakukan oleh pihak 

KOPENA Pekalongan. Namun apabila pembelian diwakilkan kepada 

anggota maka harus ada klausul wakalah dan akad murabahah baru 

dilakukan setelah barang tersebut menjadi milik KOPENA 

Pekalongan. 
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